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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MAHASISWA PADA  

MATAKULIAH KRIMINOLOGI MELALUI STRATEGI  

PEMBELAJARAN LIGHTENING THE LEARNING CLIMATE  

DI PROGRAM STUDI PPKn UNIVERSITAS TADULAKO 
1*Hasdin 

2*Alri Lande & 3*Windy M 

 
1*Dosen PPKn FKIP UNTAD 
2*Dosen PPKn FKIP UNTAD 
3*Dosen PPKn FKIP UNTAD 

 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada 

matakuliah kriminologi melalui strategi pembelajaran Lightening The Learning Climate 

di Program Studi PPKn Universitas Tadulako. Desain Penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas atau classroom action research. Penelitian ini dilaksanakan di 

Program Studi PPKn FKIP Universitas Tadulako Palu pada Semester Genap 2017/2018. 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian, yaitu dari bulan April-Juni 2018. Subjek 

penelitian adalah mahasiswa semester VI (enam) yang berjumlah 48 orang, yang terdiri 

dari 24 (dua puluh empat) orang laki-laki dan 24 (dua puluh empat) orang perempuan. 

Validasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah validasi data seperti yang 

dikemukakan oleh Hopkins, yaitu: triangulasi, member chek, audit traill,  dan ekspert 

opinion. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 

macam, yaitu melalui pengamatan (observasi) dan tes. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil belajar mahasiswa dapat ditingkatkan melalui penerapan strategi 

Lightening The Learning Climate pada Matakuliah Kriminologi di Program Studi PPKn 

FKIP Universitas Tadulako. Hal ini dapat ditunjukan dari perolehan hasil belajar 

mahasiswa pada siklus I yang mencapai 62,50, dan pada siklus II meningkat menjadi 

85,41. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar; Strategi Pembelajaran; dan Lightening The Learning 

Climate. 
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PENDAHULUAN 

Strategi pembelajaran yang baik adalah strategi yang dapat membuat peserta didik 

merasa senang, ceria, tidak terbebani dengan pembawaan dosen yang agak serius bahkan 

cenderung kaku dalam pembelajaran, dan dapat membuat perubahan pada peserta didik. 

Perubahan pada peserta didik yang dimaksud adalah perubahan pada perolehan hasil 

belajar, baik yang berkaitan dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Suasana keceriaan dapat diciptakan dalam pembelajaran agar suasana hati 

mahasiswa menjadi terbuka dengan apa yang disampaikan, di samping juga dapat 

menarik perhatian mereka. Lightening The Learning Climate (menghidupkan suasana 

belajar) bisa menjadi pilihan strategi pembelajaran bagi dosen untuk menciptakan 

keceriaan dalam pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar. Strategi Lightening The 

Learning Climate diimplementasikan dalam bentuk penggunaan humor kreatif yang 

relevan dengan materi yang diajarkan. Namun, hal ini bukanlah pekerjaan mudah bagi 

dosen yang tidak terbiasa melakukan humor. Butuh usaha dan latihan khusus untuk dapat 

memiliki kemampuan humor tersebut. Meskipun tidak semua  dosen memiliki 

kemampuan humor dan  dapat  menciptakan suasana menyenangkan dalam interaksinya  

dengan mahasiswa, namun hal tersebut dapat disiasati dengan menggunakan berbagai 

sumber relevan yang memungkinkan terciptanya suasana pembelajaran yang ceria dan 

menyenangkan. Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan minat 

mahasiswa adalah dengan menggunakan karikatur dan anekdot/cerita singkat yang 

mengandung humor. Karikatur dan anekdot/cerita singkat humor ini memiliki 

kemampuan menggelitik tawa mahasiswa yang tidak jauh  berbeda dengan kemampuan 

humoris dosen jika dipilih dan digunakan secara tepat. Artinya, penggunaan karikatur dan 

anekdot/cerita singkat  humor dapat menggugah siswa secara emosional, menciptakan 

suasana menyenangkan, dan mampu menciptakan pembelajaran yang menarik bagi 

mahasiswa. Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dapat mempertinggi daya 

ingat, dan memberi peluang kepada mahasiswa untuk memfungsikan otak memori dan 

otak berpikirnya secara optimal sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.    

Menurut Wastrisa (http://cicibon.blogspot.co.id/2012) bahwa “strategi 

pembelajaran Lightening The Learning Climate adalah merupakan strategi pembelajaran 

dengan sistem berkelompok, dimana sebuah kelas dapat dengan cepat mewujudkan iklim 

belajar informal yang santai dengan meminta peserta didik menggunakan kreasi tentang 
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materi pembelajaran yang tengah diajarkan”. Menurut Silberman bahwa “strategi 

pembelajaran Lightening The Learning Climate adalah sebuah kelas dengan cepat 

mewujudkan iklim belajar informal yang santai dengan meminta peserta didik 

menggunakan humor kreatif tentang materi pelajaran yang tengah diajarkan. Strategi ini 

tidak hanya akan membuat peserta didik berhumor ria, namun juga berpikir”.  

Hartono, dkk (2008:110) menjelaskan bahwa dengan strategi pembelajaran 

Lightening The Learning Climate dapat membuat satu kelas cepat menemukan suasana 

belajar yang rileks, informal dan tidak menakutkan dengan meminta siswa untuk 

membuat humor-humor kreatif yang berhubungan dengan materi kuliah. Strategi ini 

sangatlah informal, akan tetapi pada waktu yang sama dapat mengajak siswa untuk 

berpikir. 

Hasil penelitian dalam pembelajaran pada dekade terakhir mengungkapkan bahwa 

belajar akan efektif jika peserta didik dalam keadaan gembira. Kegembiraan dalam 

belajar telah terbukti memberikan efek yang luar biasa terhadap capaian hasil belajar 

peserta didik. Di antara hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Jean Amorie (2015). Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa penerapan strategi pembelajaran Lightening The Learning Climate dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian relevan lainnya adalah yang dilakukan oleh 

Nadya Wulandari (2014). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Strategi mengajar 

menggunakan humor terbukti efektif memberikan pengaruh terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa. Penelitian relevan lainnya, kususnya penggunaan sisipan humor 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar mahasiswa (Hasdin, 2017). 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, aktivitas belajar mahasiswa pada saat 

mengikuti perkuliahan Kriminologi masih kurang baik, hal ini dapat diihat dari tindakan-

tindakan yang dilakukan mahasiswa saat mengikuti kuiah, misalnya, datang terlambat, 

bercerita dengan teman pada waktu perkuliahan berlangsung, dan main handphone di 

kelas. Konsekuensinya capaian hasil belajar yang diperoleh mahasiswa masih rendah. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil tes Ujian Tengah Semester (UTS) mahasiswa, dimana masih di 

bawah 75% mahasiswa yang mencapai ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang memperoleh nilai A, dan B. 

Kondisi ini menurut peneliti menunjukkan bahwa mahasiswa kurang tertarik dengan 

perkuliahan yang diberikan.  Kondisi ini boleh jadi disebabkan karena strategi 
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pembelajaran yang digunakan oleh peneliti masih kurang sentuhan humornya untuk 

merangsang keceriaan mahasiswa dalam pembelajaran. Berdasarkan data tersebut 

memotivasi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Hasil 

Belajar Mahasiswa pada Matakuliah Kriminologi melalui Strategi Pembelajaran 

Lightening The Learning Climate di Program Studi PPKn Universitas Tadulako”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan  penelitian tindakan kelas atau classroom action 

research. Pelaksanaan penelitian mengikuti tahap penelitian yang tiap tahapnya disebut 

siklus. Rencana masing-masing siklus terdiri dari beberapa tahap yaitu orientasi, 

perencanaan, tindakan, pengamatan, evaluasi dan refleksi. Tahapan pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas ini mengacu pada desain yang dikemukakan oleh Kemmis dan 

Mc. Taggart (Wiriaatmadja, 2005:66). Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi PPKn 

FKIP Universitas Tadulako Palu pada Semester Genap 2017/2018. Adapun waktu 

pelaksanaan penelitian, yaitu dari bulan April-Juni 2018. Subjek penelitian adalah 

mahasiswa semester VI (enam) yang berjumlah 48 orang, yang terdiri dari 24 (dua puluh 

empat) orang laki-laki dan 24 (dua puluh empat) orang perempuan.  

Teknik penarikan subyek penelitian dilakukan secara total sampling, yaitu dengan 

mengambil keseluruhan subyek penelitian sebanyak 48 orang. Adapun alasan peneliti 

memilih mahasiswa semester VI sebagai subjek penelitian karena berdasarkan 

pengamatan awal bahwa mahasiswa di semester tersebut memiliki hasil belajar yang 

masih rendah. Orientasi dilakukan dalam beberapa hal yang diperuntukkan sebagai 

pemantapan pada saat pelaksanaan tindakan. Adapun yang dilakukan pada tahap ini, yaitu 

peneliti mengidentifikasi mengenai hasil belajar mahasiswa dengan cara melakukan tes 

kemampuan awal pada saat perkuliahan berlangsung. Tes tersebut dimaksudkan untuk 

mengetahui hasil belajar mahasiswa sebelum diberikan perlakuan. 

Jenis data yang dikumpulkan adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

berasal dari lembar observasi dan data kuantitatif diperoleh dari hasil tes.  Adapun sumber 

data dalam penelitian ini adalah mahasiswa kelas Kelas A semester VI Prodi PPKn FKIP 

Universitas Tadulako yang memprogramkan Matakuliah Kriminologi. 

Validasi ini dimaksudkan sebagai pembuktian bahwa data yang diperoleh peneliti 

sesuai dengan yang benar-benar terjadi di lapangan dan sesungguhnya. Validasi data yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah validasi data seperti yang dikemukakan oleh 

Hopkins (Wiriaatmadja, 2008: 168-17) yaitu: triangulasi, member chek, audit traill,  dan 

ekspert opinion. 

Adapun tahap pelaksanaan tindakan sebagai berikut; 

a. Perencanaan   

Implementasi penelitian ini, peneliti bertindak sebagai dosen yang mengajar dan 

observer adalah teman sejawat dosen dan satu orang mahasiswa. Matakuliah yang 

dikuliahkan adalah Matakuliah Kriminologi. Adapun RPS yang akan digunakan adalah 

RPS yang dikembangkan oleh peneliti sendiri sebagai Dosen Pengampu Matakuliah 

Kriminologi.  

b. Pelaksanaan Tindakan 

Berdasarkan orientasi kemudian menyiapkan perencanaan selanjutnya 

melaksanakan tindakan yang   dilaksanakan dalam 2 siklus. 

c. Observasi 

Pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran dengan strategi Lightening The 

Learning Climate, dilakukan pengamatan terhadap aktivitas dosen dan mahasiswa. 

Dalam melakukan pengamatan tersebut digunakan lembar observasi aktivitas mahasiswa 

dan dosen dalam hal keterlaksanaan RPS. 

d. Refleksi  

Tahap ini dilakukan evaluasi terhadap data yang diperoleh pada pelaksanaan 

tindakan. Berdasarkan hasil observasi dan análisis evaluasi yang dilakukan, maka 

dilakukan refleksi guna melihat peningkatan hasil belajar mahasiswa melalui penerapan 

strategi pembelajaran Lightening The Learning Climate. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus, karena pada siklus kedua sudah 

menampakan hasil yang diharapkan. Adapun gambaran singkat kegiatan pembelajaran 

dan hasil pembelajaran pada setiap siklus adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil analisis observasi aktifitas mahasiswa sesuai strategi LLC siklus I 

 

Langkah-langkah Strategi Lightening the learning Climate 

Persentase 

Pertemuan II 

Senang dengan pembukaan pembelajaran yang dilakukan oleh dosen 52,08% 
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Membagi diri ke dalam kelompok-kelompok kecil 

Mengerjakan tugas sesuai materi yang diberikan 

Mempresentasikan tugasnya di depan kelas 

Menjawab pertanyaan dosen 

Memperhatikan penjelasan dosen  

87,50% 

62,50% 

100% 

29,16% 

85,41% 

 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa aktivitas mahasiswa yang diamati 

dengan 6 (enam) aspek strategi LLC menggambarkan hasil yakni senang dengan 

pembukaan pembelajaran yang dilakukan oleh dosen sebesar 52,08%, kegiatan membagi 

diri ke dalam kelompok-kelompok kecil sebesar 87,50%, mengerjakan tugas sesuai 

materi yang diberikan 62,50%, mempresentasikan tugasnya di depan kelas sebesar 100%, 

menjawab pertanyaan dosen sebesar 29,16%, dan memperhatikan penjelasan dosen 

sebesar 85,41%.      

Adapun hasil tes siklus I yang terdiri dari 3 butir soal essay secara singkat dapat 

dijelaskan bahwa terdapat 30 mahasiswa dari 48 orang mahasiswa yang tuntas, dan 

mahasiswa yang belum tuntas sebanyak 18 orang dengan presentase ketuntasan klasikal 

sebesar 62,50%. Hasil tersebut belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) 

yang digunakan oleh Dosen Matakuliah Kriminologi, yaitu 75. 

Refleksi Siklus I 

Tahap refleksi ini, hasil observasi dianalisis bersama. Dari hasil analisis bersama 

terhadap aktivitas mahasiswa, pelaksanaan tindakan oleh dosen, dan tes hasil belajar 

mahasiswa diperoleh beberapa kesimpulan sebagai evaluasi untuk melakukan tindakan 

berikutnya. Adapun hasil evaluasi sebagai perbaikan untuk melaksanakan tindakan pada 

siklus kedua yaitu: 

1) Masih kurangnya kesungguhan mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran, 

yang terlihat saat mahasiswa lambat membagi diri dalam kelompok-kelompok 

kecil.  

2) Masih rendahnya minat mahasiswa dalam menjawab pertanyaan dari dosen.  

3) Kurangnya minat mahasiswa dalam melakukan tanya jawab. 

4) Dari analisis tes hasil belajar diperoleh ketuntasan klasikal 62,50%, dimana 

KKM pada matakuliah tersebut belum tercapai.   

Seiring permasalahan yang ditemukan di atas, maka peneliti mencoba memberi 

solusi yaitu dengan cara memberi motivasi atau dorongan kepada mahasiswa untuk 
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belajar lebih serius, mandiri, jangan takut salah, jangan takut bertanya dan mengarahkan 

kembali mahasiswa dalam diskusi. Sehingga kegiatan siklus II berjalan sesuai dengan 

harapan.  

Mengacu pada aspek-aspek yang dinilai pula pada aktivitas dosen perlu dilakukan 

refleksi untuk perbaikan tindakan siklus II, maka peneliti merekomendasikan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1) Dosen harus lebih aktif dalam memberikan motivasi mahasiswa belajar, 

terutama di saat membuka pembelajaran agar mahasiswa bisa termotivasi lebih 

untuk mengikuti perkuliahan.  

2) Dosen harus lebih proporsional dalam memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk menjawab pertanyaan dari dosen. 

3) Dosen harus lebih banyak memberikan stimulasi kepada mahasiswa agar tidak 

ragu dan takut dalam mengemukakan pertanyaan dan pendapatnya pada saat 

diskusi. 

4) Dosen mestinya melibatkan mahasiswa dalam merangkum materi di saat akhir 

pembelajaran. 

      b. Siklus II 

Observasi terhadap aktivitas mahasiswa dan dosen di kelas dilakukan pada saat 

pembelajaran berlangsung. Obsevasi dilakukan dengan cara mengamati kegiatan 

mahasiswa selama pembelajaran Kriminologi dalam menerapkan strategi lightening the 

learning climate, sedangkan dosen pada saat mengajar dengan mengacu kepada Rencana 

Pembelajaran Semester (keterlaksanaan RPS) yang kemudian diisi pada lembar 

observasi. Berikut paparan hasil penelitian dengan menggunakan lembar observasi dan 

tes hasil belajar. 

Tabel 2. Hasil analisis observasi aktifitas mahasiswa sesuai strategi LLC siklus II 
 

Langkah-langkah Strategi Lightening the learning Climate 

Persentase 

Pertemuan II 

Senang dengan pembukaan pembelajaran yang dilakukan oleh dosen 

Membagi diri ke dalam kelompok-kelompok kecil 

Mengerjakan tugas sesuai materi yang diberikan 

Mempresentasikan tugasnya di depan kelas 

Menjawab pertanyaan dosen 

Memperhatikan penjelasan dosen  

83,33% 

93,75% 

100% 

100% 

87,50% 

91,66% 
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Adapun hasil tes siklus II yang terdiri dari 3 butir soal essay secara singkat dapat 

dijelaskan bahwa terdapat 41 mahasiswa dari 48 orang mahasiswa yang tuntas, dan 

mahasiswa yang belum tuntas sebanyak 7 orang dengan presentase ketuntasan klasikal 

sebesar 85,41%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal telah mencapai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang digunakan oleh Dosen Matakuliah 

Kriminologi, yaitu 75. 

Refleksi Siklus II 

Sebagaimana yang dilakukan pada siklus I, siklus II juga dilakukan analisis yang 

mendalam terhadap deskripsi data yang dipaparkan. Di mana pada hasil tes hasil belajar 

terjadi perubahan yang cukup signifikan begitupun pada hasil observasi aktivitas belajar 

mahasiswa dalam pembelajaran yang menerapkan strategi pembelajaran LLC telah 

menunjukkan perubahan yang signifikan, mahasiswa terlihat lebih senang selama 

pembelajaran, mengerjakan tugas dan mempresentasikan di depan kelas, tidak ragu-ragu 

menjawab pertanyaan dosen, dan senantiasa memperhatikan penjelasan dosen di saat 

pembelajaran berlangsung.  

Hasil pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan menerapakan LLC pada 

pembelajaran Matakuliah Kriminologi di Prodi PPKn FKIP Universitas Tadulako dapat 

berjalan sesuai harapan peneliti. Hasil revisi dari siklus I aktivitas dosen dalam 

menerapkan LLC sudah mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus II, demikian 

halnya aktivitas serta hasil belajar yang ditunjukkan mahasiswa. Hambatan-hambatan 

yang ditemukan pada siklus I tidak ditemukan lagi pada siklus II sehingga peneliti dalam 

menerapkan LLC untuk meningkatakan hasil belajar mahasiswa pada penelitian ini tidak 

dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya.  

 

PEMBAHASAN 

a. Penerapan LLC pada Pembelajaran Matakuliah Kriminologi 

Tugas utama seorang dosen adalah mendidik dan mengajar, melakukan penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat. Berkaitan dengan pelaksanaan tugas mendidik dan 

mengajar, agar mampu melaksanakan tugas tersebut dengan baik, seorang dosen harus 

menguasai berbagai keterampilan. Salah satu keterampilan yang harus dikuasai adalah 

memilih strategi pembelajaran yang digunakan secara tepat sesuai dengan materi yang 
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akan diajarkan. Dengan harapan agar mahasiswa memiliki kompetensi yang tinggi dan 

siap menghadapi tantangan hidup ke depannya.  

Berdasarkan hasil pengamatan awal observer pada siklus I, melihat pembelajaran 

yang dilakukan oleh dosen (peneliti)  dalam menerapkan LLC masih sangat perlu 

diparbaiki dan ditingkatkan. Secara umum observasi terhadap aktivitas mahasiswa dan 

dosen berdasarkan enam komponen LLC dalam hal keterlaksanaan RPS pengamat 

memberikan kategori cukup. Dari 11 kategori aspek penilaian terhadap aktifitas dosen 

dalam menerapkan LLC ada 4 aspek yang sangat perlu ditingkatakan yaitu: 

Aspek pertama, meminta mahasiswa berada dalam kelompok-kelompok kecil.  

Sudah menjadi kebiasaan di awal pembagian kelompok, mahasiswa tatkala diminta untuk 

berada di kelompoknya masing-masing cenderung masih lambat. Mereka masih sibuk 

mencari teman-teman sekelompok untuk berada pada satu tempat. Hal tersebut juga 

ditambah dengan suara gaduh yang ditimbulkan oleh mahasiswa saat mereka membentuk 

kelompok. Kondisi ini kurang baik, karena di samping menimbulkan kegaduhan dalam 

kelas, juga bisa mengulur waktu belajar yang efektif.  

Aspek kedua, bertanya kepada mahasiswa mengenai materi yang dipalajari. 

Dalam pembelajaran, untuk dapat memastikan bahwa materi yag diajarkan atau yang 

disajikan dalam pembelajaran itu telah dapat dipahami oleh mahasiswa atau belum, maka 

dosen mestinya mengecek dengan bertanya langsung kepada mahasiswa. Aspek ini 

penting untuk mendeteksi tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi pembelajaran. 

Pendeteksian ini idealnya harus dapat menjangkau kepada semua mahasiswa. Namun, 

bisa juga ditempuh dengan cara menunjuk perwakilan mahasiswa yang dianggap 

memiliki kemampuan rendah, sedang dan tinggi. Atau bisa juga dengan cara menunjuk 

berdasarkan zona tempat duduk, misalnya menujuk mahasiswa yang duduk di belakang 

dari kiri ke kanan atau sebaliknya, menunjuk mahasiswa yang duduk di tengah dari kiri 

ke kanan atau sebaliknya, dan menujuk mahasiswa yang duduk di depan dari kiri ke kanan 

atau sebaliknya.  

Aspek ketiga, melibatkan mahasiswa merangkum materi. Pelibatan mahasiswa 

dalam merangkum materi yang telah dipelajari diakhir pembelajaran adalah penting untuk 

memberikan penguatan dan persepsi yang sama terhadap mahasiswa atas materi yang 

telah dipelajari. Aspek ini sangat urgen, apalagi dalam pembeajaran yang menggunakan 
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metode diskusi, agar pemahaman mahasiswa terhadap materi pemeblajaran bisa terarah 

dan fokus pada tujuan pembelajaran. 

Aspek keempat, melakukan tanya jawab. Aspek ini dianggap penting untuk 

menciptakan komunikasi multi arah antara dosen dan mahasiswa. Aspek ini juga 

diperlukan untuk melatih keberanian mahasiswa untuk mengemukakan pendapatnya. 

Tanya jawab ini bukan saja dilakukan anatara dosen dan mahasiswa, tetapi juga antara 

mahasiswa dengan mahasiswa. 

Keempat aspek tersebut di atas berdasarkan hasil observasi masih menjadi 

kekurangan yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan lagi pada siklus kedua. Sehingga 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus ke-II memfokuskan pada perbaikan dan 

peningkatan implementasi keempat aspek tersebut. 

Siklus II terjadi peningkatan pada semua aspek. Kelemahan-kelemahan penerapan 

LLC pada siklus I tidak terjadi lagi pada siklus II, setelah adanya refleksi untuk perbaikan 

di siklus II. Kalau pada siklus I masih ada empat aspek yang kurang, tidak demikian 

halnya pada siklus II. Peningkatan aktivitas terjadi keempat aspek tersebut, meskipun 

peningkatannya ada yang belum maksimal, yaitu mencapai skor 4. Tetapi paling tidak 

telah ada peningkatan dari keempat aspek itu. Di sisi lain, ada 7 (tujuh) aspek yang pada 

siklus I mencapai kategori baik, pada siklus II telah mencapai kategori sangat baik. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil lembar observasi. Berdasarkan observasi siklus I diperoleh nilai 

rata-rata 65,90% dan selanjutnya meningkat pada siklus II menjadi 90,90.  

Pembelajaran dengan menggunakan strategi lightening the learning climate pada 

hakikatnya adalah pembelajaran yang menyajikan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. Dimana strategi pembelajaran ini diterapkan untuk menghilangkan 

perasaan tegang, takut, dan kaku yang biasanya terjadi pada saat pembelajaran oleh 

dosen. Strategi LLC ini dimaksudkan bahwa dengan perasaan senang, tidak tegang, dan 

tidak takut, dapat menstimuli aktivitas belajar mahasiswa. Strategi ini diimplementasikan 

dengan memberikan sisipan-sisipan humor dalam penyajian materi, baik humor yang 

disiapkan memang oleh dosen, maupun yang sifatnya insidentil saat pembelajaran 

berlangsung. Sisipan humor yang dimaksudkan dalam hal ini bukan saja hanya yang 

dibuat oleh  dosen tetapi juga oleh mahasiswa sendiri saat presentasi materi diskusi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan LLC oleh dosen dapat 

meningkatkan aktifitas belajar mahasiswa. 
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b. Penerapan LLC dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa pada 

Matakuliah Kriminologi 

Penerapan strategi pembelajaran Lightening the Learning Climate  (LLC) 

memiliki korelasi terhadap peningkatkan hasil belajar Matakuliah Kriminologi sesuai 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. Dari hasil analisis tes awal hasil belajar 

terlihat masih rendah karena ada beberapa mahasiswa belum tuntas tes hasil belajarnya, 

hal ini disebabkan karena mahasiswa masih kurang santai atau dengan kata lain mereka 

mengikuti pembelajaran masih dengan suasana hati yang kurang menyenangkan, tegang, 

kaku atau bahkan takut dengan dosen. Di samping itu, mahasiswa belum bisa 

memanfaatkan kelompok belajarnya dengan baik sebagai wadah untuk berbagi 

pengetahuan. Rendahnya hasil belajar juga disebabkan karena masih kurangnya 

bimbingan serta dorongan dosen kepada mahasiswa untuk bertanya yang bertujuan 

menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui serta mengarahkan 

perhatian apa yang belum diketahuinya.  

Selain itu, salah satu faktor yang menyebabkan masih rendahnya capaian hasil 

belajar mahasiswa adalah karena kurangnya pelibatan mahasiswa dalam merangkum 

materi pembelajaran. Kegiatan merangkum bersama ini penting untuk mengarahkan 

pengetahuan mahasiswa, memberikan penguatan dan persepsi yang sama di antara 

mahasiswa atas materi yang telah dipelajari. 

Berdasarkan analisis tes hasil belajar siklus I dan siklus II terlihat bahwa hasil 

belajar mahasiswa telah mengalami peningkatan di mana nilai ketuntasan klasikal siklus 

I adalah 62,50% sedangkan pada siklus II ketuntasan klasikalnya adalah 85,41% dan telah 

mencapai nilai standar ketuntasan klasikal minimal yang digunakan, yaitu 75%.  Hal ini 

disebabkan karena aktivitas siswa pada siklus I teah mengalami peningkatan pada siklus 

II, yang artinya bahwa keenam aspek pembelajaran strategi LLC telah dapat dilaksanakan 

dengan baik oleh dosen dan mahasiswa. Dengan demikian penerapan strategi LLC dapat 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada Matakuliah Kriminologi di Program Studi 

PPKn FKIP Universitas Tadulako.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mahasiswa 

dapat ditingkatkan melalui penerapan strategi lightening the learning climate pada 

Matakuliah Kriminologi di Program Studi PPKn FKIP Universitas Tadulako. Hal ini 

dapat ditunjukan dari perolehan hasil belajar mahasiswa pada siklus I yang mencapai 

62,50, dan pada siklus II meningkat menjadi 85,41. Berdasarkan hasil penelitian ini juga, 

melalui penerapan strategi lightening the learning climate dapat meningkatkan aktivitas 

belajar mahasiswa. Hal ini dapat dilihat skor capaian pada siklus I mencapai 65,90, dan 

meningkat pada siklus II menjadi 90,90 

Saran 

Dosen harus memiliki banyak strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa. Selain itu, Dosen juga perlu 

menciptakan iklim pembelajaran yang menyenangkan saat perkuliahan, salah satunya 

yaitu dengan menerapkan sisipan humor yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
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